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Abstract  

Child marriage is still prevalent in Indonesia and has a negative impact on children's health, education, 

and future. This article develops a model of education for the prevention of child marriage based on the 

values of maqashid syariah through digital content such as videos, infographics, and social media. The 

method used is Research and Development (R&D) with stages of needs analysis, content creation, 

community leader training, and evaluation. The results show that this Islamic value-based digital 

education is effective in increasing understanding, changing community perceptions, and strengthening 

the role of local leaders in preventing child marriage. This model emphasizes that preventing child 

marriage is part of the religious responsibility to protect children. 
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Abstrak 

Perkawinan anak masih banyak terjadi di Indonesia dan berdampak buruk pada kesehatan, 

pendidikan, dan masa depan anak. Artikel ini mengembangkan model edukasi pencegahan 

perkawinan anak berbasis nilai maqashid syariah melalui konten digital seperti video, infografis, 

dan media sosial. Metode yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan 

tahap analisis kebutuhan, pembuatan konten, pelatihan tokoh masyarakat, dan evaluasi. Hasil 

menunjukkan bahwa edukasi digital berbasis nilai Islam ini efektif meningkatkan 

pemahaman, mengubah pandangan masyarakat, dan memperkuat peran tokoh lokal dalam 

pencegahan perkawinan anak. Model ini menekankan bahwa mencegah perkawinan anak 

adalah bagian dari tanggung jawab agama untuk melindungi anak. 

Kata kunci: perkawinan anak, maqashid syariah, edukasi digital, pencegahan, komunitas 

Muslim. 
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PENDAHULUAN 

Perkawinan anak tetap menjadi masalah serius di berbagai negara Muslim, 

termasuk Indonesia, meskipun telah ada berbagai upaya pencegahan. Data 

menunjukkan bahwa Indonesia berada pada peringkat ke-10 tertinggi dunia 

untuk kasus perkawinan anak, dengan lebih dari 1,2 juta anak terlibat (Mariasih et 

al., 2025). Perkawinan anak membawa dampak negatif yang luas, termasuk 

gangguan kesehatan reproduksi, masalah psikologis, pembatasan akses 

pendidikan, dan perpetuasi kemiskinan (Wahyuningtyas & Nugroho, 2023). 

Dari perspektif Islam, maqashid syariah (tujuan-tujuan syariah) 

menyediakan kerangka filosofis yang kuat untuk memahami mengapa 

pencegahan perkawinan anak sangat penting. Prinsip perlindungan terhadap jiwa 

(hifz al-nafs), akal (hifz al-aql), dan keturunan (hifz al-nasl) menjadi dasar teologis 

untuk menentang praktik perkawinan anak (Asman, 2025). Dengan pesatnya 

perkembangan teknologi digital, pendekatan edukasi berbasis konten digital 

menawarkan cara inovatif untuk menjangkau generasi muda dan mengubah 

persepsi mereka terhadap perkawinan anak (Sampurna et al., 2025). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

mengembangkan model edukasi pencegahan perkawinan anak yang 

mengintegrasikan perspektif maqashid syariah dengan memanfaatkan konten 

digital interaktif untuk meningkatkan kesadaran komunitas Muslim tentang 

bahaya perkawinan anak. 

LATAR BELAKANG DAN URGENSI 

Perkawinan anak merupakan pelanggaran hak asasi manusia yang 

mengancam kesejahteraan fisik, psikologis, dan sosial anak. Penelitian 

menunjukkan bahwa faktor-faktor penyebab perkawinan anak sangat kompleks, 

termasuk kemiskinan, tradisi budaya, persepsi keagamaan yang keliru, 

pendidikan yang terbatas, dan tekanan ekonomi keluarga (Pourtaheri et al., 2025). 
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Selain itu, teknologi digital dan media sosial sering dimanfaatkan oleh pelaku 

untuk mempromosikan atau memfasilitasi perkawinan anak, sementara pada saat 

yang bersamaan, digital juga dapat digunakan sebagai alat yang powerful untuk 

edukasi pencegahan (Agus et al., 2025). 

Dari perspektif maqashid syariah, perkawinan anak bertentangan dengan 

prinsip-prinsip fundamental Islam. Maqashid syariah berfokus pada pencapaian 

lima tujuan utama: perlindungan agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz 

al-aql), keturunan (hifz al-nasl), dan harta (hifz al-maal) (Dafiro & Busriyanti, 

2024). Perkawinan anak mengganggu semua lima aspek ini, terutama 

perlindungan akal (membatasi pendidikan), perlindungan jiwa (risiko kesehatan), 

dan perlindungan keturunan (masalah reproduksi pada usia muda) (Muljan et al., 

2024). 

Penelitian menunjukkan bahwa integrasi media literacy dalam counseling 

religius dapat secara signifikan meningkatkan efektivitas pesan pencegahan 

perkawinan anak, terutama dalam menjangkau generasi muda (Sampurna et al., 

2024). Oleh karena itu, pengembangan model edukasi yang menggabungkan 

prinsip-prinsip maqashid syariah dengan platform digital menjadi sangat urgent. 

TUJUAN DAN MANFAAT KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memiliki tujuan umum untuk 

mengembangkan model edukasi pencegahan perkawinan anak berbasis konten 

digital yang berakar pada perspektif maqashid syariah. Secara spesifik, kegiatan 

ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis pemahaman komunitas Muslim terhadap perkawinan anak 

dan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan untuk mengawinkan 

anak 
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2. Merancang dan mengembangkan konten digital interaktif (video, 

infografis, e-book, aplikasi) yang menjelaskan bahaya perkawinan anak 

dari perspektif maqashid syariah 

3. Meningkatkan kapasitas community leaders, guru agama, dan aktivis 

perempuan dalam menggunakan platform digital untuk kampanye 

pencegahan perkawinan anak 

4. Menyebarluaskan model edukasi ini melalui berbagai platform digital 

untuk mencapai jangkauan yang luas 

5. Mengevaluasi dampak model edukasi terhadap perubahan persepsi dan 

perilaku komunitas terkait perkawinan anak 

Manfaat yang diharapkan mencakup peningkatan kesadaran komunitas 

terhadap bahaya perkawinan anak, penguatan pemahaman nilai-nilai syariah 

yang progresif, empowerment stakeholder lokal, dan kontribusi pada 

pengurangan angka perkawinan anak di tingkat komunitas. 

METODE PELAKSANAAN 

Model pengembangan edukasi pencegahan perkawinan anak berbasis 

konten digital ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) 

dengan integrasi prinsip-prinsip maqashid syariah. 

Tahap 1 - Analisis Kebutuhan dan Kontekstual: Melakukan focus group 

discussions (FGD) dengan berbagai stakeholder termasuk orang tua, tokoh agama, 

anak muda, pejabat pemerintah, dan aktivis perlindungan anak untuk 

mengidentifikasi persepsi, pengetahuan, dan kebutuhan mereka terhadap edukasi 

pencegahan perkawinan anak (Nst et al., 2025). Analisis juga mencakup kajian 

literatur mengenai maqashid syariah dalam konteks perlindungan anak. 

Tahap 2 - Perancangan Konten Digital: Mengembangkan konsep konten 

yang dirancang dengan pendekatan maqashid syariah. Konten dirancang untuk 

menjelaskan: (a) definisi dan dampak perkawinan anak secara medis, psikologis, 
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dan sosial; (b) perspektif maqashid syariah tentang perlindungan jiwa, akal, dan 

keturunan; (c) dalil-dalil Al-Qur'an dan Hadis yang menunjukkan pentingnya 

pendidikan dan perlindungan anak; (d) kisah-kisah nyata dan testimoni dari 

survivor perkawinan anak (Dewantari et al., 2025); (e) alternatif solusi dan 

dukungan komunitas untuk keluarga yang menghadapi tekanan ekonomi. 

Tahap 3 - Produksi Konten Multimedia: Menghasilkan berbagai format 

konten digital termasuk video edukatif, infografis interaktif, e-comic, podcast, dan 

aplikasi mobile yang mudah diakses. Konten disesuaikan dengan karakteristik 

demografi target audience (remaja, orang tua, tokoh agama) (Serah et al., 2025). 

Tahap 4 - Capacity Building: Menyelenggarakan pelatihan untuk 

community leaders, guru agama, dan fasilitator kesehatan dalam menggunakan 

dan menyebarkan konten digital melalui berbagai platform media sosial, terutama 

WhatsApp, Instagram, TikTok, dan YouTube (Sampurna et al., 2025). 

Tahap 5 - Implementasi dan Disseminasi: Meluncurkan kampanye digital 

pencegahan perkawinan anak melalui berbagai saluran, dengan strategi pesan 

yang disesuaikan untuk setiap audience dan platform (Makapia, 2025). 

Tahap 6 - Evaluasi dan Pembelajaran: Melakukan pre-test dan post-test 

untuk mengukur perubahan pengetahuan, sikap, dan intensi perilaku terkait 

perkawinan anak melalui instrumen berbasis digital (Mariasih et al., 2025). 

HASIL DAN TEMUAN AWAL 

Pengembangan model edukasi ini menghasilkan beberapa temuan 

penting: 

Pertama, analisis kebutuhan menunjukkan bahwa masyarakat Muslim 

masih memiliki pemahaman yang terbatas tentang bahaya perkawinan anak dari 

perspektif kesehatan, pendidikan, dan bahkan dari perspektif syariah yang benar. 

Banyak yang keliru mengira bahwa perkawinan anak adalah tradisi Islam yang 

harus dipertahankan (Sudirman et al., 2023). 
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Kedua, model edukasi berbasis maqashid syariah terbukti efektif dalam 

mengubah persepsi. Dengan menjelaskan bagaimana perkawinan anak 

bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah tentang perlindungan akal (hifz al-

aql) melalui pendidikan dan perlindungan jiwa (hifz al-nafs) melalui kesehatan, 

model ini menawarkan argumentasi religious yang kuat (Muljan et al., 2024). 

Ketiga, konten digital interaktif terbukti sangat efektif dalam 

meningkatkan engagement, terutama di kalangan remaja. Video edukatif, 

infografis, dan e-comic mendapat respons positif dengan tingkat share dan diskusi 

yang tinggi di platform media sosial (Dewantari et al., 2025). 

Keempat, pelatihan capacity building untuk community leaders 

menghasilkan peningkatan signifikan dalam kemampuan mereka menggunakan 

platform digital untuk kampanye edukasi, dari 35% baseline menjadi 87% post-

training (Sampurna et al., 2025). 

DAMPAK DAN KONTRIBUSI SOSIAL 

Model edukasi pencegahan perkawinan anak berbasis konten digital 

dengan perspektif maqashid syariah memberikan dampak sosial yang signifikan: 

Dampak Edukatif: Model ini meningkatkan pemahaman komunitas 

tentang bahaya perkawinan anak secara holistik, menggabungkan pengetahuan 

medis, psikologis, sosial, dengan argumentasi syariah yang kuat dan relevan (Nst 

et al., 2025). 

Dampak Preventif: Penelitian menunjukkan bahwa konten digital yang 

dirancang dengan baik dapat mengurangi intensi untuk melakukan perkawinan 

anak. Studi pada remaja menunjukkan penurunan signifikan dalam sikap positif 

terhadap perkawinan anak setelah terpapar konten edukasi (Mariasih et al., 2025). 

Dampak Pemberdayaan: Model ini memberdayakan komunitas lokal, 

terutama tokoh agama, guru, dan aktivis, untuk menjadi agen perubahan dalam 

pencegahan perkawinan anak. Mereka dilengkapi dengan pengetahuan, 
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keterampilan digital, dan materi edukatif yang dapat diakses dan disebarkan 

secara luas (Sampurna et al., 2024). 

Dampak Perlindungan Anak: Dengan mengintegrasikan prinsip maqashid 

syariah, model ini memposisikan pencegahan perkawinan anak sebagai tanggung 

jawab religius, bukan hanya kewajiban hukum, sehingga meningkatkan 

komitmen komunitas untuk melindungi anak-anak mereka (Efendy et al., 2025). 

REKOMENDASI DAN KEBERLANJUTAN 

Untuk memastikan keberlanjutan dan dampak jangka panjang, beberapa 

rekomendasi diajukan: 

1. Integrasi Kurikulum: Model edukasi ini perlu diintegrasikan ke dalam 

kurikulum pendidikan agama Islam di sekolah-sekolah dan pesantren 

untuk menjangkau generasi muda secara sistematis. 

2. Kerjasama Multi-Stakeholder: Membangun kemitraan berkelanjutan 

antara kementerian agama, kementerian pendidikan, kementerian 

kesehatan, organisasi perlindungan anak, dan komunitas lokal untuk 

memastikan implementasi yang terkoordinasi dan berkelanjutan 

(Makapia, 2025). 

3. Pengembangan Platform Terpadu: Mengembangkan aplikasi mobile yang 

mengintegrasikan semua konten edukasi, support system, dan referral 

mechanism sehingga memudahkan akses bagi berbagai kalangan 

masyarakat. 

4. Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan: Melakukan monitoring dampak 

jangka panjang model edukasi terhadap perubahan persepsi, perilaku, dan 

angka perkawinan anak di tingkat komunitas dengan menggunakan 

metodologi evaluasi berbasis data digital. 
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5. Adaptasi dan Inovasi Berkelanjutan: Model edukasi harus terus diperbarui 

dan disesuaikan dengan perkembangan teknologi digital, tren media 

sosial, dan kebutuhan komunitas yang dinamis. 

KESIMPULAN 

Model edukasi pencegahan perkawinan anak perspektif maqashid syariah 

berbasis konten digital merupakan inovasi signifikan dalam upaya pencegahan 

perkawinan anak di komunitas Muslim. Dengan mengintegrasikan prinsip-

prinsip syariah yang progresif dengan teknologi digital yang user-friendly, model 

ini menawarkan pendekatan yang komprehensif, relevan, dan accessible. 

Penelitian menunjukkan bahwa model ini efektif dalam meningkatkan 

pemahaman, mengubah persepsi, dan mengurangi intensi perkawinan anak di 

kalangan remaja dan komunitas. Pemberdayaan community leaders melalui 

capacity building dalam penggunaan platform digital memastikan bahwa model 

ini dapat diskalakan dan disebarkan secara luas. 

Lebih penting lagi, dengan mendasarkan edukasi pada maqashid syariah, 

model ini memperkuat argumentasi religious untuk pencegahan perkawinan 

anak, sehingga membuat pesan lebih persuasif dan diterima dalam komunitas 

Muslim yang religius. Dengan implementasi yang konsisten dan dukungan multi-

stakeholder, model edukasi ini berpotensi untuk membawa perubahan sosial yang 

signifikan dalam mengurangi angka perkawinan anak dan melindungi hak-hak 

anak di komunitas Muslim. 
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